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ABSTRAK 

 

Sifat fisis mineral merupakan sebuah sifat yang dimiliki oleh suatu mineral yang 

digunakan untuk mengidentifikasi suatu jenis mineral tersebut. Dalam penelitian 

ini akan dilihat variasi nilai suseptibilitas magnetik batuan dan mengidentifikasi 

jenis mineral apa yang terkandung di daerah penelitian. Di daerah panasbumi 

Tanjung Sakti Pumi, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan terdapat 

manifestasi panas bumi yang berupa adanya sumber-sumber mata air panas yang 

keluar dari tepian sungai dengan suhu yang relatif tinggi berkisar antara 30°C - 

80°C dan karena adanya batuan panas yang berada di daerah tersebut. Penelitian 

kali ini menggunakan metode magnetik batuan atau metode kemagnetan batuan. 

Metode magnetik batuan merupakan salah satu metode penelitian geofisika yang 

digunakan untuk mengidentifikasi mineral magnetik dari suatu batuan dengan 

memanfaatkan sifat kemagnetan batuan terhadap parameter fisis magnetik dari 

suatu sampel yang diteliti. Parameter fisis yang diukur kali ini berupa suseptibilitas 

magnetik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan nilai suseptibilitas magnetik 

pada titik penelitian berkisar antara 200 × 10−8 𝑚3 𝑘𝑔⁄  hingga 2617.3 ×

10−8 𝑚3 𝑘𝑔⁄  dengan kandungan mineral ilmenite (𝐹𝑒 𝑇𝑖 𝑂3). 

Kata kunci : Sifat Fisis Batuan, Suseptibilitas Magnetik, Metode Magnetik Batuan, 

Mineral Magnetik. 
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ABSTRACT 

Physical properties of minerals are properties possessed by a mineral which is used 

to identify a type of mineral. In this research, we will look at the variations in the 

value of the magnetic susceptibility of rocks and identify what types of minerals are 

contained in the research area. In the geothermal area of Tanjung Sakti Pumi, Lahat, 

South Sumatra, there is a manifestation of geothermal energy in the form of hot 

springs coming out of the riverbank with relatively high temperatures ranging from 

30°C - 80°C and due to the presence of hot rocks who are in the area. This research 

uses the rock magnetic method or the rock magnetic method. The rock magnetic 

method is one of the geophysical research methods used to identify the magnetic 

minerals of a rock by utilizing the magnetic properties of the rock against the 

magnetic physical parameters of the sample being studied. The physical parameter 

measured this time is magnetic susceptibility. Based on the results of research 

conducted, the magnetic susceptibility value at the research point ranged from 

ilmenite mineral content. 

Keywords : Physical Properties of Rocks, Magnetic Susceptibility, Rock Magnetic 

Methods, Magnetic Minerals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sifat magnetik pada mineral sudah banyak diteliti dan dikaji oleh para peneliti yang 

bergerak di bidang paleomagnetisme, di antaranya Sudarningsih dkk (2019) tentang 

nilai suseptibilitas magnetik pada sedimen sungai Martapura, dan Wibowo (2014) 

tentang karakterisasi magnetik pada tanah gambut. Tingkat kestabilan magnetik 

pada suatu batuan bergantung pada mineral dan juga ukuran partikel mineral 

tersebut. Selain itu sifat magnetik batuan juga berperan dalam metode geomagnetik 

untuk eksplorasi. Dilihat berdasarkan sifat magnetiknya, mineral dikelompokkan 

menjadi tiga jenis; yaitu diamagnetik, paramagnetik, dan feromagnetik. Namun 

untuk istilah mineral magnetik ini sendiri sering diidentikkan dengan mineral yang 

memiliki sifat feromagnetik. 

Sifat fisis mineral merupakan sebuah sifat yang dimiliki oleh suatu mineral yang 

digunakan untuk mengidentifikasi suatu jenis mineral tersebut. Sifat fisis batuan ini 

sendiri sudah dimiliki sejak awal terbentuknya batuan tersebut. Namun seiring 

dengan berjalannya waktu, tekanan, paparan panas, dan udara (oksidasi). Maka 

perubahan sifat fisis dari batuan tersebut dapat terjadi dan jenis mineralnya 

mungkin saja dapat berubah. Sesuai dengan prinsip pembentukannya, dalam suatu 

area yang sama maka sifat fisis mineral pada lapisan yang sama diasumsikan sama 

di sekitar area tersebut. Namun hal ini akan berubah jika terjadi perubahan 

lingkungan; misalnya, erosi, paparan panas dan sebagainya. Dalam hal ini salah 

satunya adalah karena paparan panas untuk daerah di sekitar manifestasi panas 

bumi. 

Dalam penelitian ini akan dilihat perubahan sifat fisis dari batuan yang terkena 

paparan panasbumi. Di daerah panasbumi Tanjung Sakti Pumi, Kabupaten Lahat, 

Provinsi Sumatera Selatan terdapat manifestasi panas bumi yang berupa adanya 

sumber-sumber mata air panas yang keluar dari tepian sungai dengan suhu yang 

relatif tinggi berkisar antara 30°C -80°C dan karena adanya batuan panas yang 

berada di daerah tersebut.  
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Penelitian kali ini menggunakan metode magnetik batuan atau metode kemagnetan 

batuan. Menurut Azhari dkk (2017) metode magnetik batuan merupakan salah satu 

metode penelitian geofisika yang digunakan untuk mengidentifikasi mineral 

magnetik dari suatu batuan dengan memanfaatkan sifat kemagnetan batuan 

terhadap parameter fisis magnetik dari suatu sampel yang diteliti. Parameter fisis 

yang diukur ini bisa berupa suseptibilitas magnetik, remanensi magnetik, anisotropi 

suseptibilitas magnetik, dan kurva histerisis. Pengukuran parameter fisis ini 

digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik suatu mineral magnetik batuan 

yang terdapat dalam batuan yang diteliti.  

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; Bagaimanakah nilai suseptibilitas 

batuan dengan jenis mineral di daerah sumber manifestasi panasbumi Tanjung 

Sakti, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah hanya difokuskan pada pengukuran nilai 

suseptibilitas magnet dan melihat variasi nilai suseptibilitas magnetik batuan. Nilai 

variasi suseptibilitas batuan adalah nilai dari pengukuran. Sampel tanah yang 

diambil di area sekitar sumber  mata air panas yang berada di desa Negri Kaya, 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui variasi nilai suseptibilitas batuan di daerah penelitian. 

b. Mengidentifikasi jenis mineral apa saja yang terkandung di daerah penelitian. 

  

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang 

bermanfaat bagi penelitian panasbumi lanjutan di daerah Tanjung Sakti Pumi, 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 
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